BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya,
maka untuk menjawab perumusan masalah dapat diambil kessmpulan sebagai
berikut:

1. Aktiva lancar juga kewajiban lancar sebagal unsur modal kerja mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Begitu pula dengan modal kerja selama enam tahun
di KPRI Motekar Unit Simpan Pinjam Kecamatan Magjalengka menunjukkan
kenaikan, terkecuali pada tahun 2000-2001 modal kerja tidak mengalami
kenalkan ataupun penurunan karena jumlahnya sama yaitu sebesar
Rp.285.196.404,00. Kenaikan terbesar terjadi pada tahun 2004-2005 yaitu
sebesar Rp. 12.717.346,52 atau sebesar 4,11% sedangkan kenaikan terkecil
terjadi pada tahun 2003-2004 yaitu sebesar Rp. 5.227.010,65 atau sebesar
1,72%. Kenalkan modal kerja setiap tahunnya dikarenakan jumlah aktiva
lancar |ebih besar dibandingkan jumlah kewajiban lancar.

2. Besarnya tingkat rentabilitas modal sendiri atau kemampuan modal sendiri
KPRI Motekar Unit Simpan Pinjam dalam menghasilkan laba mengalami
lima kali kenaikan dan satu kali penurunan. Keadaan terbesar terjadi pada
tahun 2005 yaitu sebesar 9,69%, artinya setiap Rp 1,00 modal sendiri mampu
menghasilkan laba sebesar 0,0969. Tingkat rentabilitas yang tinggi ini
dikarenakan SHU pada tahun tersebut jumlahnya paling besar dibandingkan
tahun lainnya.. Sedangkan keadaan terendah terjadi pada tahun 2001 yaitu

sebesar 5,25%, yang menunjukkan setigp Rp 1,00 moda sendiri mampu

84



85

menghasilkan laba sebesar 0,0525 yang disebabkan SHU pada tahun tersebut
lebih kecil dibandingkan tahun lainnya.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus regresi
linier sederhana menunjukkan adanya hubungan fungsional antara modal
kerja dengan tingkat rentabilitas modal sendiri ditunjukkan dalam bentuk
persamaan Y = -26,27 + 11,11 X , nilai b menunjukkan nilai yang positif
yang berarti peningkatan atau penambahan modal kerja akan diikuti oleh
peningkatan tingkat rentabilitas moda sendiri KPRI Motekar Unit Simpan

Pinjam Kecamatan Mgjalengka.

5. 2 SARAN

Dalam penelitian ini penulis mencoba memberikan saran yang didasarkan
pada teori yang berhubungan dengan analisa laporan keuangan dan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Adapun saran yang digjukan penulis adalah
sebagal berikut:

1. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa selama kurun waktu enam tahun
aktiva lancar dan kewajiban lancar mengalami kenaikan setigp tahunnya. Hal
ini  meengindikasikan adanya dana yang menganggur dan adanya
ketergantungan terhadap pihak lain. Koperasi hendaknya memanfaatkan
aktiva lancarnya seoptimal mungkin, sehingga kemungkinan adanya harta
yang menganggur dapat diminimalisasi. Begitu pula dengan pengelolaan

kewgjiban lancar, penggunaan kewgjiban lancar yang tinggi dapat
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menyebabkan ketergantungan moda dari pihak luar dan akan mengurangi
tingkat likuiditas perusahaan.

. Berdasarkan penelitian, modal kerja selama kurun waktu lima tahun
mengalami  kenailkan setigp tahunnya sehingga mangemen koperasi
hendaknya dapat menentukan jumlah modal kerja yang tepat sesuai
kebutuhan koperasi dengan menganalisa bagaimana perputaran atau periode
terikatnya modal kerja dan pengeluaran kas setiap harinya, sehingga modal
kerjatersebut tidak terlalu besar atau kecil yang berakibat pada rendahnya laba
yang diperoleh serta dapat menggunakan dan memanfaatkan modal kerja
yang dimiliki koperasi dengan baik tentunya dengan memperhatikan aspek
rentabilitas modal sendiri agar kinerja keuangan koperasi terus menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun.

.~ Tingkat rentabilitas modal sendiri yang dicapal koperasi mengalami lima kali
kenaikan dan satu kali penurunan. Dengan mengetahui tingkat rentabililitas
modal sendiri, koperasi dapat menentukan perlu tidaknya penambahan baik
dari koperasi itu sendiri atau dari pihak luar. Apabila koperasi ingin menarik
modal yang lebih besar lagi koperasi dapat mengambil kebijakan dengan
melakukan penambahan modal asing jika rentabilitas modal sendiri dengan
tambahan modal asing tersebut |ebih besar daripada rentabilitas modal sendiri

dengan tambahan modal sendiri.



